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SUMMARY 

 
 

AGNI JULIANTI AULIA. Labor Allocation And Farmer Household Income of 

Plasma Farmers Before And After Palm Oil Rejuvenation In East Burnai Timur 

Village Pedamaran District (Supervised by ANDY MULYANA). 

 

If the oil palm plant has passed its economic age, the production will 

decrease every year and there will be additional harvest costs because the oil palm 

plant is too tall when it has passed its economic age. Rejuvenating oil palm is one 

way to maintain it. The purposes of this research are: 1) to analyze the labor 

allocation of plasma farmers before and after oil palm rejuvenation in East Burnai 

village, Pedamaran District. 2) to identify what other businesses are carried out by 

plasma farmers to obtain other income after rejuvenation and how much they 

contribute to the farmer's household income. 3) identify differences in plasma 

household income before and after oil palm rejuvenation. This research was 

carried out in November until it was completed by interviewing 40 sample 

farmers using a questionnaire tool. Based on the research results, it is known that 

the labor allocation for oil palm farming before rejuvenation is significantly 

different than after rejuvenation. Before rejuvenation, farmers' labor allocation 

was 67.03 HOK/year, but after rejuvenation there was a decrease to 39.55 

HOK/year. After rejuvenation, farmers will allocate the workforce is in corn 

farming and non-farming with a total HOK/year of 169.72 and the average free 

time owned by farming families is 369.15 HOK per family. The household 

income received by plasma farmers before rejuvenation is clearly greater than 

after rejuvenation. Before rejuvenation, sample farmers will focus on oil palm 

farming activities to produce satisfactory production, assisted by income from 

family members who work outside of non-farming on average. The income 

received before rejuvenation was IDR 73,826,739/year. And after rejuvenation, 

income from oil palm farming became non-productive, therefore farmers had to 

allocate their labor to corn farming and non-farming to help the family economy, 

on average The family income received after rejuvenation is IDR. 61,964,307/yr. 

The contribution of income received from corn farming really helps the family 

economy with a value of 65%, while the contribution of income from non-farming 

reaches 35% of the total income of farming families. 
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RINGKASAN 

 

 
AGNI JULIANTI AULIA. Alokasi Tenaga Kerja dan Pendapatan Rumah 

Tangga Petani Plasma Sebelum dan Setelah Peremajaan Kelapa Sawit di Desa 

Burnai Timur Kecamatan Pedamaran (Dibimbing oleh ANDY MULYANA). 

 

Apabila tanaman kelapa sawit sudah melewati umur ekonomis maka 

produksi yang dihasilkan akan menurun setiap tahunnya dan akan terjadi 

penambahan biaya panen karena tanaman kelapa sawit sudah terlalu tinggi ketika 

sudah melewati umur ekonomisnya. Peremajaan kelapa sawit merupakan salah 

satu cara untuk mempertahankannya. Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

menganalisis alokasi tenaga kerja petani plasma sebelum dan setelah peremajaan 

kelapa sawit di desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran. 2) untuk 

mengidentifikasi usaha lain apa saja yang dilakukan petani plasma untuk 

memperoleh pendapatan lain setekah peremajaan dan seberapa besar kontribusi 

terhadap pendapatan rumah tangga petani. 3) mengidentifikasi perbedaan 

pendapatan rumah tangga plasma sebelum dan setelah peremajaan kelapa sawit. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga selesai dengan 

melakukan wawancarai 40 petani sampel menggunakan alat bantu kusioner. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Alokasi tenaga kerja usahatani 

kelapa sawit sebelum peremajaan mengalami perbedaan yang nyata daripada 

setelah peremajaan, sebelum peremajaan alokasi tenaga kerja petani sebesar 67.03 

HOK/th akan tetapi setelah peremajaan terjadi penurunan menjadi 39.55 HOK/th, 

setelah dilakukan peremajaan petani akan mengalokasikan tenaga kerjanya di 

dalam usahatani jagung dan non usahatani dengan total HOK/th 169.72 dan rata-

rata waktu luang yang dimiliki keluarga petani sebesar 369.15 HOK per KK. 

Pendapatan rumah tangga yang diterima petani plasma sebelum peremajaan jelas 

lebih besar daripada setelah peremajaan, sebelum peremajaan petani sampel akan 

fokus terhadap kegiatan usahatani kelapa sawit agar menghasilkan produksi yang 

memuaskan  dibantu juga dengan pendapatan yang berasal anggota keluarga yang 

bekerja di luar dari non usahatani rata –rata pendapatan yang diterima sebelum 

peremajaan sebesar Rp.73.826.739/th Dan setelah dilakukannya peremajaan 

pendapatan yang berasal dari usahatani kelapa sawit menjadi tidak menghasilkan 

maka dari itu petani harus mengalokasikan tenaga kerja nya ke usahatani jagung 

dan non usahatani untuk membantu perekonomian keluarga, rata–rata pendapatan 

keluarga yang diterima setelah peremajaan sebesar Rp. 61.964.307/th. Kontribusi 

pendapatan yang diterima dalam berusahatani jagung sangat membantu 

perekonomian keluarga dengan nilai sebesar 65%, sedangkan kontribusi 

pendapatan dari non usahatani mencapai 35% terhadap pendapatan total keluarga 

petani. 

 

Kata Kunci: alokasi tenaga kerja, pendapatan, peremajaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki potensi dan kontribusi yang 

besar terhadap pembangunan ekonomi nasional, hal ini terlihat dari sebagian besar 

masyarakat Indonesia bekerja disektor pertanian. Sektor pertanian berperan dan 

berkontribusi dalam penyedian bahan pangan, bahan baku industri dan sebagai 

penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB). Sektor pertanian terdiri dari sektor 

peternakan, perkebunan, pangan, perikanan dan kehutanan, subsektor yang paling 

diunggulkan yaitu subsektor perkebunan (Kurniasih et al., 2021). 

Sektor perkebunan memiliki peluang besar untuk menjadi andalan ekspor, 

perkebunan memiliki peran besar dalam meningkatkan pendapatan petani, 

menyediakan bahan baku untuk industri dalam negeri, dan menghasilkan devisa 

negara. Sehingga pembangunan pertanian di bidang perkebunan dimaksudkan 

untuk mempercepat laju pertumbuhan produksi perkebunan besar, swasta, dan 

negara (Kurniawan & Fauzan, 2023). Perkebunan Indonesia memiliki beberapa 

komoditas unggulan baik tanaman pangan dan tanaman non pangan, komoditas 

kelapa, kakao, kopi, teh, dan tebu merupakan komoditas tanaman pangan, 

sedangkan tanaman non pangan diantaranya kelapa sawit, karet, kapas, dan 

tembakau. Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup 

penting di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup 

cerah.  

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang termasuk dalam 

famili Palmae dan merupakan salah satu komoditas utama tanaman perkebunan 

dalam perekonomian. Kelapa sawit memiliki peranan besar dalam sektor 

pertanian, karena komoditas ini mampu menghasilkan nilai ekonomi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan komoditas lainnya yang juga penghasil minyak. 

Selain penghasil minyak, kelapa sawit juga dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

alternatif biodiesel, bahan pupuk kompos, serta bahan dasar industri lainnya 

seperti industri kosmetik, industri makanan, dan industri obat. Kelapa sawit yang 

diolah memiliki prospek pasar yang sangat menjanjikan karena permintaannya 
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terus mengalami peningkatan baik dalam negeri maupun luar negeri (Salma, 

2016). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa 

sawit terbesar di Indonesia, dengan luas areal perkebunan kelapa sawit 1.543.833 

Ha. Luasnya wilayah ini mendukung kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap 

komoditas perkebunan kelapa yang cukup menjanjikan. Selain adanya perkebunan 

milik Negara yang dimiliki dan dikelola oleh PTP Nusantara, terdapat juga 

perkebunan yang dimiliki dan dikelola oleh rakyat. Data luas areal dan produksi 

kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Data Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera       

Selatan Tahun 2020 

No. Kabupaten / Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ilir 412.720 203.194 

2. Ogan Komering Ulu 43.590 113.592 

3. Ogan Komering Ulu Selatan 6.305 158 

4. Ogan Komering Ulu Timur 21.068 50.893 

5. Ogan Ilir 11.255 28.948 

6. Muara Enim 222.054 222.054 

7. Musi Rawas 128.650 419.051 

8. Musi Rawas Utara 89.035 283.606 

9. Musi Banyuasin 314.442 939.384 

10. Banyuasin 202.756 568.893 

11. Empat Lawang 7.204 6.538 

12. Pali 36.146 118.751 

13. Lahat 47.412 165.105 

14. Palembang 110.000 274 

15. Prabumulih 820 1.592 

16. Pagar Alam 31 30 

17. Lubuk Linggau 235 287 

 Jumlah 1.543.833 3.331.876 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2021) 
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Berdasarkan Tabel 1.1  dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan kabupaten dengan luas areal kebun kelapa sawit terbesar di Sumatera 

Selatan dengan luas 412.720 Ha dengan produksi 203.194 Ton, baik dari 

perkebunan milik negara atau perkebunan rakyat yang dikelolah oleh perusahaan 

yang berbentuk kebun plasma. Dengan permintaan minyak kelapa sawit yang 

meningkat tiap tahunnya tentunya pemerintahan atau petani harus memperhatikan 

kondisi kelapa sawit, mengingat sebagian besar tanaman kelapa sawit sudah 

memasuki umur ekonomis yang nantinya akan berdampak terhadap penurunan 

produksi kelapa sawit. 

Salah satu upaya untuk yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

dan kualitas kelapa sawit yaitu dengan dilakukan peremajaan kelapa sawit. 

peremajaan kelapa sawit adalah proses pergantian tanaman yang sudah berusia 20 

–25 tahun dengan tanaman kelapa sawit yang baru. Setelah melebihi umur 

ekonomis, tanaman kelapa sawit akan mengalami penurunan produksi. Mengingat 

usia kelapa sawit yang sudah memasuki masa tidak produktif yang menyebabkan 

tanaman kelapa sawit tidak mampu menghasilkan produksi yang memuaskan 

karena hasil yang diperoleh sedikit (Pahan, 2006). 

Desa Burnai Timur merupakan salah satu contoh desa dari Kabupaten Ogan 

Komering Ilir yang telah melakukan kegiatan peremajaan kelapa sawit pada tahun 

2021. Sebagian besar penduduknya merupakan petani plasma yang tergabung 

dengan KUD Sinar Sawit Bahagia Binaan PT Tania Selatan, perkebunan yang 

berada di daerah tersebut sudah memasuki umur 25 tahun. Mengingat usia kelapa 

sawit yang sudah memasuki masa tidak produktif yang menyebabkan penurunan 

produksi, maka perlu dilakukan peremajaan kelapa sawit oleh petani di Desa 

Burnai Timur. Kegiatan peremajaan kelapa sawit tentunya membutuhkan biaya 

yang sangat besar, petani plasma yang tergabung ke KUD Sinar Sawit Bahagia 

mendapatkan bantuan biaya peremajaan sebesar Rp. 50.000.00 per 1 kavling dari 

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). 

Dengan dilakukannya peremajaan kelapa sawit tentunya menyebabkan 

alokasi tenaga kerja petani kelapa sawit mengalami perubahan, Alokasi tenaga 

kerja petani plasma kelapa sawit sebelum kegiatan peremajaan dimana biasanya 

petani merawat tanaman kelapa sawit dengan sendirinya kegiatan yang dilakukan 
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seperti membersihkan areal perkebunan, memupuk areal dan melakukan kegiatan 

pemanenan. Setelah dilakukannya peremajaan petani tetap mengalokasikan tenaga 

kerjanya diusahatani kelapa sawit untuk melakukan perawatan tanaman dan 

mengalokasikan tenaga kerja pemanenan menjadi penyiangan gulma, dengan 

waktu luang yang terisisa banyak petani harus mengalokasikan ke usahatani diluar 

kelapa sawit atau non usahatani untuk mendapatkan pendapatan lain. Mengingat 

tanaman kelapa sawit tidak akan menghasilkan produksi TBS pada umur 1-4 

tahun, yang artinya petani tidak akan mendapatkan pemasukan dari kelapa sawit 

saat TBM 1-4 tahun. 

Terealisasinya kegiatan peremajaan kelapa sawit ini tentunya para petani 

akan kehilangan pendapatan dari usahatani kelapa sawit untuk beberapa tahun 

kedepan. Petani kelapa sawit saat ini sedang menghadapi situasi krisis ekonomi 

yang mengakibatkan kebutuhan rumah tangga tidak terpenuhi akibat kelapa sawit 

yang diremajakan. Sebagai bentuk upaya dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga pada saat kelapa sawitnya diremajakan, sehingga petani harus 

mencurahkan tenaga kerja keluarganya pada sektor pertanian maupun usaha diluar 

sektor pertanian untuk mendapatkan pendapatan lain guna memenuhi kebutuhan 

perekonomian keluarga (Megawati et all., 2022) 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah diuraikan, peneliti dapat 

melakukan penelitian yang relevan dengan topik alokasi tenaga kerja dan 

pendapatan rumah tangga petani plasma sebelum dan setelah peremajaan kelapa 

sawit di Desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan  permasalahan penelitian: 

1. Apakah terdapat perbedaan alokasi tenaga kerja usahatani kelapa sawit 

sebelum dan setelah peremajaan kelapa sawit di Desa Burnai Timur Kecamatan 

Pedamaran? 

2. Usaha lain apa yang dilakukan petani plasma dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya setelah peremajaan dilakukan dan seberapa besar 

kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga? 
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3. Seberapa besar perbedaan pendapatan rumah tangga petani plasma sebelum 

dan setelah peremajaan di desa tersebut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan alokasi tenaga kerja usahatani 

kelapa sawit sebelum dan setelah peremajaan kelapa sawit. 

2. Untuk mengidentifikasi usaha lain yang dilakukan petani plasma untuk 

mendapatkan pendapatan setelah peremajaan dan melihat seberapa besar 

kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga. 

3. Untuk mengidentifikasi perbedaan pendapatan rumah tangga petani plasma 

sebelum dan setelah peremajaan kelapa sawit. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah 

pengetahuan peneliti dan dapat memberikan pengalaman saat penelitian 

dilakukan 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi oleh petani 

dan sebagai refrensi dan pustaka ilmiah bagi penelitian selanjutnya. 
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